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SUMMARY 
 
 

 

 

 

 SRI APRILIANI. Response Of Growth And yield Of Red Chilli (Capsicum 

Annum L.) At Various Dosages Of Cow Manure (Survised by SUSILAWATI). 

 

 

This study was aims to determine the optimum yield at various measure of cow 

manure on the growth and production of red chilli plants. This research was 

implemented in May-August 2022 at the Experimental Garden Pond, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra Province. 

This research was arranged using a Randomized Block Design (RBD) which 

consisted of 4 treatment levels, namely S0 = Control; S1 = Cow manure at a dose of 

300 g/polybag; S2 = Cow manure at a dose of 600 g/polybag; S3 = Cow Manure 

with a dose of 900 gr/polybag and 3 replicates then each replicate has 3 plants, so 

there are 36 plants. The research data were analyzed using analysis of variance 

(ANOVA) and further tested with a 5% BNT test. Parameters observed were 

included plant height, number of leaves, crown diameter, leaf area, degree of 

greenness of leaves, flowering age, number of branches, number of fruit, fruit 

weight, fruit length, fruit diameter, plant fresh weight, plant dry weight and root 

length. The results showed that the dose of cow manure 900 g/polybag was the best 

effect dose for red chili cultivation. 
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RINGKASAN 
 
 

 

 

SRI APRILIANI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah 

(Capsicum annum L.) pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang Sapi (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil optimum pada berbagai dosis pupuk 

kandang sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus 2022 di Embung Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu S0 = Kontrol; S1= 

Pupuk Kandang Sapi dengan dosis 300 g/polybag; S2= Pupuk Kandang Sapi dengan 

dosis 600 g/polybag ; S3= Pupuk Kandang Sapi dengan dosis 900 g/polybag dan 3 

ulangan kemudian setiap ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga terdapat 36 

tanaman.  Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) dan diuji lanjut dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati ialah tinggi 

tanaman,jumlah daun, diameter tajuk, luas daun, tingkat kehijaun daun, umur 

berbunga, jumlah cabang, jumlah buah, berat buah, panjang buah, diameter buah, 

berat segar tanaman, berat kering tanaman dan panjang akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang sapi 900 g/polybag memberikan 

pengaruh terbaik pada budidaya tanaman cabai merah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Cabai merah mengandung nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh, 

sayuran menjadi salah satu tanaman hortikultura yang banyak diminati. Atas 

permintaan, sayuran dapat disiapkan atau dimakan mentah. Cabai merupakan 

produk sayuran yang paling banyak dibutuhkan oleh masyarakat dari berbagai 

kalangan. (Syamsuddin, 2020). Salah satu tanaman yang penting adalah cabai 

merah. Hal ini dikarenakan keunggulannya dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, antara lain untuk keperluan rumah tangga dan keperluan lainnya,  seperti 

pembuatan obat tradisional, makanan dan minuman, serta keperluan industri. 

Tanaman cabai merah mengandung kalsium, vitamin A, B1, dan C, protein, lemak, 

dan karbohidrat (Nurahmi et al.,  2011).  

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) ialah sejenis tumbuhan semusim 

dari keluarga terung (Solanaceae). Tumbuhan ini berasal dari wilayah Peru di benua 

Amerika dan sejak itu menyebar ke benua lain. Salah satu keunggulan menanam 

cabai merah pada musim hujan adalah lebih tahan hama dan penyakit dibandingkan 

varietas cabai lainnya. (Prasetya, 2014).  Dari tahun 2008 hingga 2010, produksi 

cabai di Indonesia diperkirakan mencapai 1,311 juta ton, meningkat 26,1% dari 

tahun 2007. Solok, Tanah Datar, Karo, Simalungun, Banyuasin, Bandung, Brebes, 

Rembang, Tuban, Rejanglebong, dan Pagar Alam merupakan main pusat cabai 

keriting. (Sepwanti et al., 2016). Sementara potensi produksi dalam negeri bisa 

mencapai 20 ton/ha, produksi di Indonesia masih rendah, normal masyarakat hanya 

5,5 ton/ha. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi cabai merah dititikberatkan 

pada peningkatan teknik budidaya seperti pemupukan organik dan pemanfaatan 

varietas yang digunakan.. (Hayati et al., 2012). 

 Upaya peningkatan hasil cabai merah dapat ditanam dengan berbagai cara, 

antara lain dengan perbaikan cara seperti pengaturan jarak tanam, pemupukan, dan 

budidaya varietas unggul. (Maruapey, 2017).  Menurut Pertanianku (2019) 

Pemilihan  varietas merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabai 

merah, maka dari itu varietas Gada F1 dapat membantu mewujudkan upaya 
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meningkatkan produksi cabai merah karena varietas Gada F1 merupakan cabai 

besar hibrida. Varietas ini dikembangkan sebagai cabai yang bisa ditanam di 

dataran rendah. Keunggulan tanaman cabai Gada F1 adalah memiliki vigor bagus 

dan bertajuk padat. Produktivitas cabai Gada F1 bisa mencapai 1-1,5 kilogram per 

tanaman tiap satu kali masa tanam. Varietas Gaasa F1 Merupakan salah satu 

varietas cabai unggul, Gada F1 memiliki beberapa kelebihan. Pertama, tanaman 

cabai ini tahan terhadap layu yang diakibatkan oleh bakteri. Kedua, tanaman cabai 

ini termasuk genjah atau masa pembuahannya cepat, yakni selama 80 hari setelah 

tanam. Ketiga, cabai ini juga bisa disimpan dalam waktu yang lama setelah dipanen. 

Umumnya, cabai hanya bisa disimpan di suhu ruang setelah panen hanya 1-2 hari. 

Namun, cabai Gada F1 bisa disimpan selama 4-6 hari..  

Perbaikan cara budidaya seperti pemupukan mewujudkan salah satu upaya 

untuk meningkatkan produksi cabai merah. Pemanfaatan pupuk organik alami 

merupakan upaya untuk meningkatkan produksi tanaman cabai merah. Salah 

satunya pada pemilihan pupuk organik sangatlah penting. Kotoran sapi merupakan 

jenis pupuk organik yang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas 

tanah dan produktivitas tanaman. Menurut Prasetyo (2014), kotoran sapi 

mengandung 0,4 persen nitrogen, 0,2 persen fosfor, dan 0,1 persen kalium. Pupuk 

fermentasi alami yang terbuat dari kotoran sapi dapat digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan meningkatkan kesuburan 

tanah. (Edy et al., 2017). 

Terdapat  unsur makro dan mikro dalam kotoran sapi, kotoran sapi merupakan 

produk alami yang tidak merusak tanah. Selain itu, persiapan meningkatkan 

ketahanan air, anti mikroba tanah, kapasitas tukar kation dan selanjutnya 

mengembangkan struktur tanah. Tanah secara tidak langsung dibuat mampu 

menyerap air dengan penambahan pupuk cair. Pemanfaatan kotoran sapi dapat 

meningkatkan kekeruhan tanah dan kandungan bahan alam serta mengurangi 

disintegrasi tanah, sehingga meningkatkan perlindungan tanah dari keruntuhan 

(Yuliana et al., 2015).
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis pupuk kandang sapi 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap perkembangan dan produksi cabai 

merah (Capsicum annum L.). 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian dosis pupuk kandang sapi 900 g/ha merupakan perlakuan 

yang    tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum 

annum 
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